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ABSTRAK

Penelitian ini didasari dari semakin banyaknya pengguna sosial media berbasis video seperti
tiktok dan penggunaan produk ramah lingkungan yang semakin diminati oleh konsumen.
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh short video marketing dan green product
terhadap purchase intention produk tumbler pada platform social commerce Tiktok di Kota
Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif pendekatan desktiptif dan
verifikatif. Responden yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 100 responden
menggunakan teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linear
berganda yang diolah dengan bantuan aplikasi SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa short video marketing dan green product secara signifikan mempengaruhi purchase
intention produk tumbler. Temuan ini memberikan implikasi bagi praktisi dan pemasar dalam
mengoptimalkan strategi pemasaran di platform Tiktok, terutama dalam memanfaatkan short
video marketing dan mengedepankan produk ramah lingkungan.

Kata Kunci: video pendek pemasaran, produk ramah lingkungan, minat beli

ABSTRACT

This research is based on the increasing number of users of video-based social media such as
TikTok, and the use of environmentally friendly products which are increasingly in demand by
consumers. This research aims to investigate the influence of short video marketing and green
products on the TikTok social commerce platform in Bandung City. The research method used is
a quantitative, descriptive and verification approach. The respondents used in this research were
100 respondents using purposive samplingtechniques. Data were analyzed using multiple linear
regression analysis which was processed with the help of the SPSS version 27 application. The
research results showed that short video marketing and green products significantly influenced
purchase intention for tumbler products. These findings provide implications for practitioners
and marketers in optimizing marketing strategies on the Tiktok platform, especially in utilizing
short video marketing and prioritizing environmentally friendly products.

Keywords: short video marketing, green product, purchase intention

PENDAHULUAN

Pada tahun 2024, kita menyaksikan
pertumbuhan yang pesat dalam penggunaan
internet sebesar 221,5 juta jiwa dari total 278
juta jiwa penduduk Indonesia tahun 2023,
yang dimana tingkat penetrasi tersebut telah
menyentuh angka 79,5% (APJII, 2024). di
mana internet ini telah merambah ke berbagai

bidang kehidupan manusia, seakan menjadi
kunci penting untuk memfasilitasi cara
berkomunikasi, perdagangan global, serta
aspek-aspek kehidupan penting lainnya.
Pemanfaatan media sosial memungkinkan
kita untuk melewati batasan yang
sebelumnya hanya bisa diatasi dengan cara
tradisional, menjadi lebih terautomatisasi.
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Oleh karena itu, media sosial saat ini telah
menjadi kebutuhan primer bagi masyarakat
modern.

Media sosial memiliki peran penting
dalam mendukung berbagai aktivitas dalam
berbagai bidang kehidupan. Ini mencakup
aspek hiburan, pendidikan, kesehatan,
ekspresi diri, komunikasi, dan banyak lagi.
Dalam konteks pragmatis, perkembangan
teknologi  memiliki berbagai interpretasi.
Dari suatu sudut pandang, teknologi
dianggap dapat memberikan nilai dan
keuntungan bagi kehidupan manusia.
Namun, dari sudut pandang yang berbeda,
teknologi juga dianggap sebagai faktor yang
menyebabkan kerusakan pada kehidupan
manusia (Herlambang, 2018 dalam Alma
Aprilistya, 2023).

Melakukan promosi pada platform media
sosial yang dapat disebut juga social media
marketing merupakan teknik atau taktik
marketing menggunakan sosial media
sebagai sarana untuk melakukan kegiatan
promosi barang atau jasa (Untari & Fajariana,
2018). Ada banyak aplikasi sosial media yang
sangat populer dikalangan masyarakat saat
ini seperti Whatsapp, Facebook, Instagram,
Tiktok, Telegram, X /Twitter, Facebook
Massenger (Muhtar, 2023). Namun, segmen
sosial media yang saat ini sedang mengalami
peningkatan pengguna merupakan segmen
short video. Short video telah menjadi elemen
baru yang menarik di media sosial dan
sekaligus menjadi metode pemasaran baru
yang memanfaatkan karakteristik short
video, rich information, serta kombinasi
efektif antara grafis dan suara (Jingnan,
2023).

Salah satu media sosial yang menjadikan
short video sebagai layanan utamanya yaitu
aplikasi Tiktok. TikTok merupakan media
sosial yang sangat populer di kalangan
masyarakat Indonesia. ByteDance, sebuah
perusahaan asal china, adalah perusahaan
yang meluncurkan aplikasi TikTok yang
fokus pada penyediaan layanan video
pendek. TikTok merupakan platform yang
memungkinkan pengguna untuk berbagi
berbagai jenis video, termasuk dalam konteks
bisnis, dengan menggunakan tagar atau
hashtag yang sedang populer dan dapat
diakses oleh publik (Nurintha Fitri et al.,
2021).

Banyaknya jumlah pengguna media sosial
saat ini  mulai dimanfaatkan  untuk
mempromosikan  sebuah  produk dan
dijadikan salah satu strategi bisnis oleh
beberapa pelaku bisnis (Augustinah et al.,
n.d.). Peluang ini dimanfaatkan oleh
MINISO, sebuah perusahaan Jepang yang
menawarkan berbagai produk unik dan
menarik.

Mereka berkomunikasi mengenai produk-
produknya melalui strategi pemasaran video
pendek di akun media sosial TikTok.
MINISO menawarkan beragam produk,
termasuk barang rumah tangga dan produk
digital, yang memenuhi kebutuhan sehari-
hari. MINISO mengajak para pembeli untuk
mengunjungi gerai mereka dan membeli
produk-produk  yang  sesuai  dengan
kebutuhan melalui video pendek di TikTok.
Dalam video tersebut, MINISO
menampilkan berbagai produk menarik yang
dapat ditemukan di gerai mereka, termasuk
green product seperti Tumbler.

Short video marketing adalah pemasaran
dalam bentuk konten video yang bervariasi di
platform media sosial dari beberapa detik
hingga menit sehingga cocok untuk
menonton dalam waktu jangka pendek yang
menunjukkan esensi dari produk yang dijual
secara singkat dan jelas (Hu Tao, 2018 dalam
Mega Utami et al., 2022).

Menurut (Xiao et al.,, 2019 dalam
Mulyadi et al., 2023) Short video marketing
merupakan salah satu bentuk social media
marketing yang saat ini banyak digunakan
oleh pemasar karena dianggap oleh pengguna
lebih menarik dan interaktif serta cepat
menyebar, apalagi didukung dengan sistem
algoritma platform short video yang biasanya
akan  merekomendasikan video pada
pengguna sesuai dengan minat.

Dirjen (PSLB3) KLHK Rosa Vivien
Rathawati, mengungkapkan bahwa setiap
tahun warga Indonesia menghasilkan 65.8
juta ton sampah dengan 7.2 juta ton sampah
plastik (Kominfo, 2019). Situasi ini
menimbulkan kekhawatiran di kalangan
masyarakat ketika pengelolaan sampah
menjadi semakin sulit. Konsumen saat ini
memiliki kesadaran yang lebih tinggi dalam
memilih produk, selalu mempertimbangkan
dampak jangka panjang, serta
memperhatikan kesehatan dan lingkungan.

e-ISSN: 2685-6972

https://ejurnal.ars.ac.id/index.php/jsm/index

120



Jurnal Sains Manajemen, Vol. 6 No. 2 Agustus 2024

Peluang ini dapat dimanfaatkan oleh
produsen untuk memenuhi  kebutuhan
konsumen dan menghasilkan produk yang
ramah lingkungan, yang sering disebut
sebagai green product.

Menurut (Pankaj dan Vishal 2014 dalam
Hanifah et al., 2019), Green product
merupakan pilihan lain dari produk yang
diproduksi dengan bahan-bahan organik,
efisiensi dalam penggunaan energi, eliminasi
produk yang beracun, serta penurunan polusi
dan sampah.

Dapat ditarik  kesimpulan  bahwa
kebutuhan konsumen terhadap produk yang
ramah  lingkungan akan  mendorong
perusahaan untuk memproduksi barang yang
berkelanjutan. Ini merupakan langkah positif
pertama bagi konsumen untuk dapat memilih
produk yang ramah lingkungan. Menurut
Kotler dan Keller dalam (Aldi et al., 2023)
Minat beli konsumen merupakan suatu
tindakan konsumen yang ditunjukkan dengan
adanya keinginan untuk membeli atau
memilih produk tertentu, yang didasarkan
pada pengalaman mereka dalam memilih,
menggunakan, dan mengkonsumsi, atau
bahkan keinginan mereka terhadap produk
tersebut. Berdasar pada latar belakang
tersebut penelitian ini dilakukan untuk
menginvestigasi lebih lanjut peran short
video marketing dan green product dapat
mempengaruhi  seorang dalam perilaku
ketertarikannya dalam minat pembelian
produk tumbler Miniso.

KAJIAN LITERATUR
Short video Marketing

Menurut Kotler dan Armstrong, 2016
dalam (Rahayu, 2019) menyatakan bahwa
manajemen pemasaran adalah “The art and
science of choosing target markets and
building profitable relationships with them”.
manajemen pemasaran merupakan salah satu
aspek yang sangat penting. Ini melibatkan
seni dan ilmu dalam memahami pasar,
mengidentifikasi peluang, dan membangun
hubungan yang menguntungkan dengan
pelanggan.

Kesempatan untuk melibatkan pembeli
secara individual daripada berkomunikasi
adalah salah satu manfaat signifikan yang
dapat diperoleh perusahaan melalui interaksi
media sosial (Karunarathne & Thilini, 2022).

Marketing 4.0 merupakan strategi
pemasaran yang mengintegrasikan interaksi
daring dan luring antara perusahaan dan
pelanggan. (Phillip Kotler, 2017 dalam
Shofwan Azhar & Annissa Oktapiani, 2021).
Digital marketing adalah pemanfaatan
internet dan teknologi interaktif lainnya
untuk menciptakan dan menjalin dialog
antara perusahaan dan konsumen yang sudah
dikenali (Philip Kotler, 2017 dalam Shofwan
Azhar & Annissa Oktapiani, 2021).

Short video marketing merupakan salah
satu bentuk social media marketing yang saat
ini banyak digunakan oleh kalangan pelaku
bisnis. Menurut Graham et al., 2008 dalam
(Jingnan, 2023) Short Video memiliki
panjang variabel, umumnya berdurasi kurang
dari 300 detik, dan menggunakan ponsel
cerdas sebagai pembawa untuk merekam
konten yang diungkapkan oleh pengguna,
yang dapat diambil dan video diproduksi
secara instan. Indikator yang digunakan
untuk mengukur short video marketing
merujuk pada (Dong et al., 2024) terdapat 12
indikator diantaranya :

a. CBMB (Short video background music
with the brand or product)

b. CBB (Short video background with the
brand or product)

c. PR (Product Relevance)

d. CC (Content Clarity and Credibillity)

e. LC (Language Conciseness)

f. SQ (Story Quality)

g. Excitement

h. Joy

i. Love

j. Pride

k. Warmnth

I. Release Time of Day

Green Product

Produk adalah segala sesuatu yang dapat
ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan
perhatian, dibeli, digunakan atau dikonsumsi
yang dapat memuaskan keinginan atau
kebutuhan menurut Kotler dan Amstrong,
2012 dalam (Hanifah et al., 2019). Sedangkan
green product adalah produk yang dibuat dan
dirancang sedemikian rupa sehingga dapat
diperbaiki, didaur ulang, dan dipakai kembali
sehingga tidak menimbul kan pengaruh
buruk pada lingkungan menurut Jeevandas et
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al., 2019 dalam (Wulandari & Miswanto,
2022).

Selain itu menurut Kasali, 2005 dalam
(Mauliza, 2020) produk hijau juga dikaitkan
dengan penggunaan bahan baku yang
senantiasa memperhatikan generasi
mendatang, produk bersih juga bertujuan
untuk mengurangi sampah (waste) baik dari
prosesnya maupun dari daur hidup produk
tersebut. Menurut Pankaj dan Vishal, 2014
dalam (Hanifah et al., 2019) Green product
menawarkan alternatif produk yang diproses
menggunakan bahan organik, menghemat
penggunaan energi, menghilangkan produk
beracun dan mengurangi polusi serta limbah.
Terdapat 3 Indikator yang digunakan untuk
mengukur green product (Hanifah et al.,

2019) :
a. Green Product Bermanfaat bagi
lingkungan

b. Kinerja green product sesuai harapan
konsumen

c. Bahan baku green product terbuat dari
bahan-bahan yang tidak berbahaya.

Purchase Intention

Minat beli dapat diartikan sebagai tingkat
kesediaan individu untuk  melakukan
tindakan pembelian dalam konteks situasi
tertentu menurut (Jingnan, 2023). Minat beli
adalah pandangan komprehensif yang
dipengaruhi bukan hanya oleh elemen-
elemen individu (misalnya, sifat kognitif dan
emosional seseorang, keyakinan dan sikap
mereka, dll) tetapi juga oleh beragam faktor
sosial, budaya, dan pasar menurut Cha, 2015
dalam (Jingnan, 2023).

Niat membeli adalah konsep dasar dalam
penelitian perilaku konsumen yang menggali
aspek psikologis dan perilaku konsumen
ketika datang ke keputusan pembelian
mereka (Ngo et al., 2023). Teori tersebut
merujuk pada kecenderungan atau kesiapan
individu untuk membeli produk atau layanan
tertentu dalam jangka waktu yang dapat
diprediksi. Untuk mengukur purchase
intention terdapat 4 indikator (Purwanto &
Sahetapy, 2022) :

a. Munculnya keinginan untuk membeli
b. Ada rencana untuk membeli produk

¢. Ada usaha yang timbul untuk mencari
informasi mengenai produk sebelum
membeli

d. Ada usaha untuk mengajak orang lain
membeli

HIPOTESIS

(Sugiyono, 2022) mengemukakan bahwa
seorang peneliti harus menguasai teori-teori
ilmiah sebagai dasar bagi argumentasi dalam
menyusun  kerangka  pemikiran  yang
membuahkan hipotesis. Mengacu pada teori-
teori dan hubungan antarvariabel yang telah
diuraikan sebelumnya, masalah yang akan
diteliti dalam studi ini akan diilustrasikan
dalam kerangka berpikir berikut.

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Berdasarkan tujuan penelitian, perumusan
masalah dan kerangka pemikiran pada poin
pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa, hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan
antara  Short Video Marketing
purchase intention Tumbler Miniso di
Kota Bandung.

H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan
antara Green Product terhadap
Purchase Intention Tumbler Miniso di
Kota Bandung.

H3 : Terdapat pengaruh yang signifikan
antara Short Video Marketing dan
Green Product terhadap Purchase
Intention Tumbler Miniso di Kota
Bandung.
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METODE PENELITIAN

Untuk mengkaji suatu permasalahan
melalui penelitian, diperlukan pendekatan
metodologi yang memungkinkan  kita
memahami bagaimana penelitian dilakukan
untuk menyelesaikan masalah yang ada pada
subjek penelitian. Metode penelitian yang
diterapkan dalam studi ini adalah metode
kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2022),
Metode kuantitatif adalah pendekatan
penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme. Metode ini digunakan untuk
mempelajari  populasi  sampel tertentu,
menggunakan instrumen penelitian, dan
menganalisis data secara kuantitatif atau
statistik guna menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Dalam penelitian ini terdapat 2
variabel independent dan 1 variabel dependen
Menurut ~ (Sugiyono, 2022)  variabel
independent adalah variabel yang dapat
mempengaruhi  atau  menjadi  sumber
perubahan atau munculnya variabel terikat.
Ada dua variabel yang digunakan pada
penelitian ini, yaitu Short video marketing
(X1) dan green product (X2) merupakan
variabel bebas atau independen dalam objek
penelitiannya.variabel  dependent adalah
variabel yang dipengaruhi atau akibat dari
adanya variabel bebas yang disebut dengan
variabel terikat. Variabel dependent pada
penelitian ini adalah minat beli (purchase
intention) Populasi dalam penelitian ini
mencakup pengguna Sosial Commerce
Tiktok di Kota Bandung yang telah
mengetahui, mengikuti, atau setidaknya
pernah menyaksikan kegiatan Short Video
Marketing dari akun MINISO yang ada di
Indonesia. Karena itu populasi ini menjadi
tidak dapat diketahui dengan pasti. Dalam
penelitian ini, sampel dipilih melalui teknik
non probability sampling dengan pendekatan
teknik purposive sampling, dengan kriteria
dan karakterisktik yang sudah ditetapkan.
jumlah responden sebanyak 100 responden.

Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan metode kuesioner melalui
media Google Form untuk membantu peneliti
mengumpulkan data. Pada  Kuisioner
responden akan diminta untuk memberikan
tanggapan atas pernyataan yang ada pada
kuisioner.  Lalu  responden  mengisi
pernyataan yang berkaitan tentang cocok atau
tidaknya responden dalam pengisisan

kuisioner, jika cocok responden akan lanjut
ke tahapan pernyataan kuisioner selanjutnya,
jika tidak responden dapat langsung
mengakhiri sesi kuisioner.

Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini diukur dengan menggunakan skala likert
dengan skala 1 — 5 dengan keterangan 1 =
“Sangat tidak setuju”, hingga 5 = “sangat
setuju”

Penulis menggunakan metode deskriptif
verifikatif dalam menyusun penelitian ini.
Metode deskriptif menurut (Sugiyono, 2022)
adalah Penelitian yang bertujuan untuk
mengidentifikasi keberadaan  variabel
independen, baik hanya satu atau lebih

variabel  (variabel independen), tanpa
melakukan perbandingan atau analisis
variabel itu sendiri dan menentukan

bagaimana variabel tersebut berhubungan
satu sama lain. menurut (Sugiyono, 2022)
metode verifikatif adalah penelitian yang
dilakukan pada populasi atau sampel tertentu
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
sudah ditentukan. Pada analisis verifikatif
penulis menggunakan aplikasi SPSS versi 27
untuk membantu pengolahan data.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Tabel 1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Kgf:rirfin Frekuensi | Persentase%
Laki — laki 39 39%
Perempuan 61 1%

Jumlah 100 100%

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
sebanyak 61 responden (61%) adalah
perempuan dan 39 responden (39%) adalah
laki-laki. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa mayoritas responden dalam penelitian
ini adalah perempuan.

Gambar 2 Karakteristik Berdasarkan Penggunaan
Sosial Media
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Berdasarkan grafik pada Gamabr 2 yang
ditampilkan, aktivitas lain yang dilakukan
pengguna TikTok selain menikmati hiburan
mencakup beberapa kategori. Sebanyak
69.7% responden menggunakan TikTok
untuk mencari referensi produk,
menjadikannya aktivitas paling populer.
Aktivitas mencari tutorial juga cukup
signifikan dengan 54.5% responden. Selain
itu, 59.8% responden mencari wawasan atau
informasi, sementara 34.1% menikmati live
streaming. Aktivitas mencari referensi jasa
adalah yang paling sedikit dilakukan, dengan
hanya 28.8% responden

Analisis Deskriptif
Tabel 2 Tabel Rekapitulasi Deskriptif

No Variabel Skor Skor

Aktual Ideal

1 Short Video 13546 15500
Marketing

2 Green 3387 4500

Product

3 Purchase 5259 6000

Intention

Dari Tabel 2 kita dapat mengetahui bahwa
variabel Short Video Marketing dan
Purchase Intention memiliki tingkat sangat
baik. Sementara variabel Green Product
berada dalam kategori baik.

Analisis Verifikatif
Uji Regressi Linear Berganda

Tabel 3 Hasil Uji Regressi Linear Berganada

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients  Goefficient:
Model ] Std. Error Beta 1 sig.
1 (Constant) 13.330 4297 3102 003
Short Video Markefing 248 03e 605 6.451 <001
Green Product 147 14 121 1.288 202

a.Dependent Variable: Purchase Intention

Model Regressi yang didapat adalah sebagai
berikut :

Y = 13,330 + 0,248X,0,147X,

Model regresi menunjukkan bahwa
variabel Short Video Marketing memiliki
koefisien sebesar 0.248 dengan nilai
signifikansi  0.001, yang berarti setiap
peningkatan satu unit dalam variabel ini akan
meningkatkan Purchase Intention sebesar

0.248 unit, menunjukkan pengaruh yang
signifikan. Sementara itu, variabel Green
Product memiliki koefisien sebesar 0.147
dengan nilai signifikansi 0.202, yang berarti
setiap peningkatan satu unit dalam variabel
ini akan meningkatkan Purchase Intention
sebesar 0.147 unit, namun pengaruhnya tidak
signifikan. Dengan  demikian, dapat
disimpulkan bahwa Short Video Marketing
memiliki  pengaruh signifikan terhadap
Purchase Intention, sedangkan Green Product
tidak  menunjukkan  pengaruh  yang
signifikan.

Uji t
Tabel 4 Hasil Uji t

Coefficients®
Standardized

U dardized Goefficients  Coefficient

Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Canstant) 13.330 4207 3102 003
ShortVideo Marketing 248 038 605 6.451 =001
Green Product 147 114 121 1.286 202

a.Dependent Variable: Purchase Intention

Pengujian ini menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel short video
marketing berpengaruh secara signifkan
(nyata) terhadap purchase intention.

Pada table yang sama dapat dilihat bahwa
nilai green product terhadap purchase
intention memiliki nilai sig 0,202 > 0,05
menunjukan bahwa Ho diterima, Ha ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
green product tidak berpengaruh secara
signifikan (tidak nyata) terhadap purchase
intention.

Uji F
Tabel 5 Uji F

ANOVA?

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig

1 Regression 880.496 2 440.248 42,975 <,001"
Residual 993.694 ar 10.244
Total 1874.180 ag

a. Dependent Variable: Purchase Intention
b. Predictors: (Constant), Green Product, Short Video Marketing

Dari hasil pengujian ini menunjukkan
bahwa nilai sig < 0,05 sehingga Ho ditolak,
Ha diterima maka dapat disimpulkan variabel
short video marketing dan green product
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Uji Koesfisisen Determinasi
Tabel 6 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R
Maodel R R Square Square

Std. Error of
the Estimate

1 6857 470 .459 3.20067

a. Predictors: (Constant), Green Product, Short Video
Marketing

Dari hasil pengujian ini diketahui bahwa
R Square sebesar 0.470 atau 47% yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
lemah antara variabel independen short video
marketing (X1) dan green product (X2)
terhadap Purchase Intention (Y). Nilai sisa
dari pengujian ini dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diujikan pada penilitan ini.

1. Pengaruh Short Video Marketing

terhadap Purchase Intention

Dalam  penelitian  (Simarmata &
Parameswar, 2024), ditemukan bahwa
pemasaran video pendek short video
marketing memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap purchase intention.
Penelitian yang dilakukan oeh Simarmata
memperkuat hasil penelitian ini yang dapat
dilihat pada nilai signifikan variabel short
video marketing (dengan nilai p sebesar
<0,001) yang menandakan hubungan yang
sangat kuat terhadap variabel purchase
intention maka dapat disimpulkan variabel
short video marketing memiliki pengaruh
yang sangat signifikan. Tetapi Hasil ini
sedikit berbeda dengan penelitian lain yang
dilakukan oleh Penelitian (Utami et al., 2022)
dalam penelitian tersebut menunjukkan
bahwa short video marketing berkontribusi
pada minat beli konsumen namun tidak
signifikan.

2. Pengaruh Green Product terhadap

Purchase Intention

Dalam penelitian (Aldi et al., 2023) green
product menunjukkan hasil yang positif
terhadap minat beli konsumen pada situs
belanja online. Namun, berdasarkan hasil uji
t dalam penelitian ini, meskipun terdapat
hubungan antara Green Product dan
Purchase Intention  Tumbler  Miniso,
hubungan tersebut tidak signifikan secara
statistik (dengan nilai p sebesar 0,202).
Temuan ini menunjukkan bahwa konsumen

mungkin mempertimbangkan aspek
lingkungan ketika memilih produk, meskipun
dampaknya tidak kuat secara statistik.
Meskipun demikian dalam penelitian (Aldi et
al., 2023)(Ridho Atmando, 2019) faktor
Green Product masih relevan dan dapat
menjadi  pertimbangan dalam  strategi
pemasaran produk hijau.

3. Pengaruh Short Video Marketing dan
Green Product terhadap Purchase
Intention
Berdasarkan hasil uji F yang telah

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa variabel

independen Short Video Marketing dan

Green Product secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap Purchase

Intention. Nilai Fhitung sebesar 42.975

dengan nilai signifikansi kurang dari 0.001

menunjukkan bahwa model regresi yang

digunakan  signifikan  pada  tingkat
kepercayaan 99%. Dengan demikian, kedua
faktor tersebut memiliki dampak yang
signifikan terhadap minat beli (purchase
intention) konsumen terhadap produk

Tumbler Miniso. Namun pada uji Koefisien

Determinasi yang dilakukan ditemukan

bahwa besarnya pengaruh antara variabel

independen short video marketing dan green
product terhadap variabel dependen purchase

intention memiliki pengaruh sebesar 47,0%

yang artinya 53% dipengaruhi oleh variable

lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.

PENUTUP
Dalam penelitian ini, tujuan utama yang

ingin dicapai adalah untuk membuktikan

pengaruh short video marketing dan green
product terhadap purchase intention tumbler
miniso pada platform Tiktok di kota

Bandung. Berdasarkan hasil analisis dari

penelitian yang dilakukan maka kesimpulan

dalam penelitian ini adalah :

1. Terdapat pengaruh short video marketing
terhadap purchase intention secara
signifikan.  Short video marketing
berpengaruh positif terhadap purchase
intenion. Artinya manajemen pemasaran
perusahaan perlu mempertahankan dan
meningkatkan strategi digital marketing
yang telah dilakukan.

2. Green Product juga ditemukan
pengaruhnya terhadap purchase intenion.
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green product memiliki pengaruh tetapi
tidak cukup signifikan terhadap purchase
intention. Artinya perusahaan harus
dapat memperbaiki cara mereka dalam
menyampaikan awareness yang dimiliki
produknya untuk meningkatkan
purchase intention calon konsumen

3. Short video marketing dan green produk
secara Bersama-sama berpengaruh dan
signifkan terhadap purchase intention hal
ini dapat diperhatikan lebih dalam bagi
perusahaan untuk  tetap dapat
menjalankan  strategi  short  video
marketing dan tetap menciptakan produk
ramah lingkungan dikarenakan kedua
variable tersebut terbukti berpengaruh
dan signifikan dalam meningkatkan
minat pembelian produk miniso.
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